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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bank Syariah adalah badan usaha yang menghimpun dana dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kembali dalam bentuk pinjaman atau
pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan .* Bank terbagi menjadi dua
yaitu bank konvensional dan syariah. Kedua jenis bank ini memiliki

produk yang hampir sama tetaf beda dalam kegiatan operasionalnya,

dalam hukum
Islam.® B / a atau kegiatan

sesuai : : S berti  pembiayaan

keuntungan (Mur : embaga keuangan, bank
syariah mandiri perlu meningkatkan kinerja dalam mengukur tingkat

profitabilitas. Salah satu indikator untuk mengukur tingkat kinerja sebuah
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bank yaitu dengan menggunakan Return on Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Net Income Margin (NIM) dan Beban Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).® Return on asset adalah untuk
melihat sejauh mana kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan asset
dalam suatu periode yang telah ditentukan. ‘Return on equity adalah
sejauh mana perusahan dalam mengelola modal sendiri secara efektif dan
efisien. Sedangkan, Net income margin dan beban operasional terhadap

pendapatan merupakan rasio ygng digunakan untuk mengukur tingkat

jcome margin menggambarkan
laba yang didag 1 0 j % h tingkat pertumbuhan

015 — 2019 dapat
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Selain profitabilitas kualitas aktiva produktif berperan penting
dalam menilai tingkat kesehatan Bank Syariah. Perbankan dalam kegiatan
operasionalnya tentu membutuhkan aktiva produktif yang berkualitas.
Kualitas aktiva yang produktif di bank syariah diukur dengan Non
Performing Financing (NPF). Berikut ini perkembangan NPF bank

syariah mandiri pada tahun 2015 — 2019 ialah :°

Grafik 1.2
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Berdasarkan grafik 1.2 menunjukan bahwa non performing

financing (NPF) pertumbuhan tertinggi pada tahun 2015 mengalami
peningkatan yang sangat signifikan sebesar 6,06% sedangkan yang
terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu (4,92%), 2017 (4,53%), 2018
(3,28%), tahun 2019 (2,44%) dan 2020 (2,51%). Jadi, perkembangan Non

Performing Financing (NPF) pada tahun 2015 ke 2020 sangat fluktuatif.
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Berdasakan data dari annual report, untuk mengetahui
perkembangan pembiayaan mudharabhah, murabaha dan musyarakah
pada tahun 2015-2017 di Bank Syariah mandiri dapat dilihat dari grafik
berikut :*°

Grafik 1.3
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Grafik 1.3 menunjukan bahwa pembiayaan mudharabhah,
murabahah, dan musyarakah memiliki tingkat perbedaan dari tahun ke
tahun. Pembiayaan mudharbhah dari tahun 2015 ke 2017 mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu dari tahun 2015 (2.834) milyar, tahun
2016 (3.085) milyar dan pada tahun 2017 (3.360) milyar. Akan tetapi,

pada tahun 2018 , 2019, maupun 2020 mengalami penurunan yaitu tahun
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2018 (3.226), 2019 (1.706), 2020 (793). Sedangkan, pada pembiayaan
murabahah dan musyarakah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Beragam pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah mandi
seperti pembiayaan mudharbhah, murabahah dan musyarakah dapat
diartikan bahwa pembiayaan mudharbhah masih tergolong kecil
dibandingkan dengan pembiayaan murabahah dan musyarakah yang
setiap tahunnya mengalami kenaikan.

Berdasarkan data di otoyitas jasa keuangan, profitabilitas bank

syariah salah satunya bg atan pembiayaan bagi hasil dan

Ang berasal dari
hal ini sangat
agar memperoleh
erbesar bank syariah

flyaan mudharbhah,

Senada dengan hal ini penelitian yang dilakukan oleh Gemina dan
Supriyadi dan Nawawi, pembiayaan mudharbhaha berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Sedangkan peneliti Sa’adah dan Wahono
membuktikan bahwa pembiayaan mudharabhah tidak berpengaru terhadap

profitabilitas.* Adapun penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani dkk
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pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Sedangkan menurut Lestari dan Cahyono pembiayaan
murabahah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Begitupun pembiayaan musyarakah menurut Fatimatuz
Zahro Pembiayaan Musyarakah memiliki pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas, Sedangkan menurut Muhammad Rizal Aditya menyatakan

bahwa pembiayaan musyarakah tidak memiliki pengaruh terhadap

profitabilitas.®?

Oleh karena it belakang atau fenomena yang

13 Fatimatuz Zahro, Skripsi “ Analisis Pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabhah dan
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pembiayaan mudharabhah berpengaruh signifikan
terhadap dana pihak ketiga?
2. Apakah pembiayaan mudharabhah berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas?

Apakah pembiayaan mugabahah berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menginterprestasikan pengaruh pembiayaan
mudharabhah berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga.
Untuk mengetahui dan menginterprestasikan pengaruh pembiayaan
mudharabhah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Untuk mengetahui dan mgnginterprestasikan pengaruh pembiayaan

murabahah berpe erhadap dana pihak ketiga.

berpengaruh signifkan terhadap profitabilitas.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Bagi Akademis
Memberikan wawasan serta pengetahuan mengenai pembiayaan
mudharabhah, murabahah dan musyarakah melalui DPK terhadap
profitabilitas Bank Syariah Mandiri.

b. Bagi peneliti

Menambah pg# peneliti  mengenai  perbankan
audharbhah, murabahah
Qadap profitabilitas
n sebagai sarana
ama di bangkuh

dengan kondisi di

a. Bagi perbankan Syariah
Memberikan gambaran mengenai penyaluran dana pembiayaan
serta membantu perbankan syariah dalam menjalankan
operasionalnya yang berdasarkan prinsip syariah.

b. Bagi Stakeholder
Dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperoleh informasi

yang relavan untuk pertimbangan dalam pengambilan
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keputusan investasi dan pembiayaan di perusahaan, khususnya

Bank Syariah Mandiri.
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